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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi komunikasi seperti saat ini sangat berpengaruh

terhadap kehidupan manusia, terutama pada perkembangan komunikasi dakwah.

Munculnya media komunikasi berbasis online seperti media sosial, timbul karena

teknologi yang begitu canggih yang membuat model dakwah semakin dinamis dan

berkembang pesat. Media sosial adalah sebuah media online di mana para

penggunanya bisa dengan mudah ikut berpartisipasi, saling berbagi, dan

menciptakan suatu karya atau pesan melalui jejaring sosial seperti Facebook,

Whatsapp, Instagram, Youtube dan media sosial lainnya. Dengan adanya

perkembangan teknologi seperti media sosial tersebut, memudahkan masyarakat

dari semua kalangan untuk berkomunikasi ataupun berbagi suatu informasi dalam

lingkup khalayak publik yang sangat luas.

Dakwah mengalami evolusi (perubahan) dari awalnya konvensional

menjadi digital. Kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan dalam mengoptimalkan

dakwah, termasuk dalam memanfaatkan media sosial. Dengan adanya hal tersebut

diharapkan para pendakwah dapat memanfaatkan proses, waktu, dan biaya untuk

memaksimalkan syiar dakwah. Islam adalah agama rahmat bagi seluruh alam

(rahmatan lil alamin) yang di mana artinya Islam harus disyiarkan kepada

siapapun atau juga disebut dengan berdakwah secara menyeluruh, di mana kita

sebagai manusia mempunyai kewajiban sebagai da’i (pengajak) kepada sesama

manusia dalam kebaikan.
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Media sosial mempunyai peran penting sebagai bagian dalam kehidupan

manusia untuk memenuhi kebutuhan komunikasi dan informasi. Hampir pada

setiap aspek kegiatan manusia, baik yang dilakukan secara pribadi maupun

bersama-sama selalu mempunyai hubungan dengan aktivitas masyarakat yang

disampaikan melalui media sosial mengenai berita, hiburan, ruang publik,

ekonomi, pendidikan, politik, dan agama. Media sosial menjadi diminati oleh

berbagai kalangan dikarenakan karakteristiknya yang praktis, yakni dapat diakses

melalui smartphone atau komputer yang terhubung dengan koneksi internet.

Selain itu media sosial juga memberikan keuntungan untuk mempermudah

manusia dalam berkomunikasi dan memperoleh informasi melalui lisan, tulisan,

audio, atau visual dengan cepat. (Thea Rahmani:2016)

Melihat perkembangan teknologi yang sangat pesat ini, beberapa orang

memanfaatkannya untuk berbagai keperluan seperti ekonomi, berbagi ilmu, atau

menggunakannya sebagai sarana dakwah. Berdakwah melalui media apapun tentu

ada kendalanya, termasuk berdakwah melalui media sosial. Selain itu, dakwah di

kalangan anak muda diyakini belum memiliki minat tersendiri, terutama di

kalangan anak muda yang latar belakang agamanya masih minim dan kesadaran

beragamanya belum terlihat. Oleh karena itu, diperlukan strategi baru untuk

membuat generasi muda tertarik dengan hal tersebut. Biasanya dakwah dilakukan

melalui pertemuan langsung pada pertemuan ilmiah dalam bentuk ceramah,

namun hal ini berbeda dengan dakwah melalui jejaring sosial. Banyak peluang

yang dapat dimanfaatkan untuk menyajikan pesan-pesan yang menarik dan

mudah dipahami oleh masyarakat, sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi

kalangan anak muda. Oleh karena itu, banyak da’i yang memanfaatkan kemajuan
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teknologi komunikasi untuk kegiatan berdakwah sehingga dapat menjangkau

berbagai pihak dari berbagai lapisan masyarakat. Salah satu jejaring sosial yang

digunakan adalah YouTube.

Youtube adalah website atau aplikasi yang dapat berbagi video, menonton,

dan berkomunikasi dengan pengguna lainnya dalam kolom komentar. Terdapat

berbagai macam video yang dapat diunggah kedalam Youtube seperti video klip

musik, film pendek, video blog, video edukasi, dan konten video lainnya.

Menurut riset dari dataportal.com pada januari 2022 dalam laporan bertajuk

Digital 2022 Indonesia, melaporkan bahwasanya media sosial yang paling banyak

digunakan adalah Youtube dengan pengguna di Indonesia mencapai 139 juta

orang atau setara 50 persen dari total penduduk selama 2022. Hal ini disusul juga

oleh media sosial lain seperti Facebook mencapai 129,9 juta pengguna, Intagram

mencapai 99,15 juta pengguna, dan Tiktok mencapai 92,07 juta pengguna pada

tahun 2022.

Konsep dakwah di media sosial Youtube tentu berbeda dengan dakwah

tatap muka. Jika dakwah secara langsung, audiens hanya bisa mendengar dan

melihat pendakwah. Namun, dakwah secara media dapat memperluas konsep

penyampaian pesan, seperti penggunaan meme, ilustrasi, lagu, dan produk

audiovisual, sehingga umat lebih tertarik untuk mendengarkan pesan yang

disampaikan. Selain itu, dakwah dapat lebih cepat dan mudah diterima kapanpun

dan dimanapun, sehingga sangat cocok dengan gaya hidup anak muda saat ini.

Penelitian yang dilakukan Afifah Nurrohmah, salah satu alumni UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, tentang efektivitas instagram sebagai media dakwah (studi

pada followers akun Instagram @xkwavers) menunjukkan hasil bahwa media
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sosial Intragram sebagai media dakwah mendapatkan hasil efektif di mana 5

indikator sebagai tolak ukur seperti indikator pengertian, kesenangan,

memengaruhi sikap, hubungan sosial yang baik, dan tindakan memperoleh rata-

tata 3,17 yang berada pada skala 2,51-3,35 yaitu efektif. Dalam observasinya

dakwah digital di platform Instagram menghasilkan banyak sekali respon positif

yang dilihat dari tanggapan pengikut dalam kolom komentar dan jumlah like pada

konten yang di unggah (Afifah Nurrohmah, 2020).

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana dakwah merupakan salah satu

strategi yang dapat digunakan untuk memastikan pesan dapat diserap oleh banyak

kelompok, terutama kaum muda sebagai kelompok yang paling banyak terpapar

media sosial. Jika ilmu agama tidak diajarkan sejak dini oleh orang tua dan dalam

kerangka pendidikan, maka generasi muda khususnya Generasi Z yang sedang

mencari jati diri berpeluang besar mudah terbawa pergaulan negatif. Faktanya,

dalam sebuah penelitian yang diterbitkan oleh Barn Research Institute, hanya

16% Gen Z yang mengatakan bahwa mereka ingin menjadi dewasa secara

spiritual, dan 34% Gen Z mengatakan bahwa berbohong bukanlah hal yang tidak

bermoral. Di Amerika, jumlah remaja yang mengaku ateis dua kali lipat dari

orang dewasa (Asima Sihombing, 2019). Selain itu, menurut Kemenag, 39%

pelajar Indonesia mengalami intoleransi (Basori, 2020). Hal ini menunjukkan

bahwa kesadaran generasi muda terhadap penerapan nilai-nilai Islam masih

sangat kurang. Untuk itu, menghadapi krisis ini, para pemuka agama harus

menyusun strategi agar pemuda dapat menerima pesan dakwah, salah satunya

dengan memasukkan seruan tersebut ke dalam platform yang paling banyak

digunakan oleh pemuda, yaitu media sosial.
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Fenomena perkembangan literatur keislaman online melalui media sosial

khususnya Youtube yang semakin berkembang. Literatur online yaitu seluruh

pengetahuan keagamaan yang tersedia secara online, baik melalui website

maupun yang tersebar melalui media sosial, tidak hanya sebatas melalui buku

elektronik atau e-book. Literatur keislaman tersebut disebarkan secara online oleh

sekelompok orang untuk menyampaikan sebuah opini terhadap sebuah

permasalahan, menggerakkan massa, atau hanya untuk menyebarkan ajaran Islam

terhadap objek dakwah tertentu seperti anak muda atau remaja (Agus Iswanto,

2018). Dari hal tersebut tentunya penyebaran ajaran Islam dapat dimanfaatkan

oleh konten kreator dengan membuat akun Youtube untuk menyebarkan

informasi dan pesan dakwah. Langkah ini dimanfaatkan channel Youtube Pemuda

Tersesat, sebuah kanal konten video yang berada di bawah naungan Yayasan

Pemuda Tersesat yang di bentuk oleh Habib Husein Ja’far Al-Hadar.

Gambar 1.1 Channel Youtube Pemuda Tersesat.

Sumber : Channel Youtube Pemuda Tersesat
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Habib Hussain Jaafar, Tretan Muslim dan Coki Pardede mulai membuat

materi dakwah berjudul "Pemuda Tersesat" pada tahun 2020. Tretan dan Coki

merupakan seorang komedian sehingga genre dakwah yang dibawakan oleh

mereka mengandung unsur komedi atau candaan. Mereka juga merupakan

komika yang tergabung dalam Majelis Lucu Indonesia. Latar belakang Tretan

adalah seorang muslim, sedangkan Coki sendiri adalah seorang agnostik. Mereka

berdua ingin memberi contoh kepada masyarakat bahwa meski berbeda keyakinan,

mereka tetap bisa berteman. Coki sendiri dapat mengimbangi dan membantu

Tretan ikut mengisi konten tersebut bersama habib yang sangat sederhana dan

berpaham agama yang baik. Meski berbau komedi, habib menyampaikan

pesannya tanpa mengesampingkan sisi serius saat membahas ajaran Islam.

Diharapkan pesan dakwah dalam genre yang masih dianggap sangat baru dan

sangat berbeda ini akan memberikan dampak yang besar bagi khalayak dan

membuat pesan-pesan Islami lebih efektif.

Konsep dasar di balik konten ini adalah Tretan yang bertindak sebagai

perwakilan anak muda yang mencari jawaban atau kebenaran dengan

membacakan pertanyaan dari pemuda di kolom komentar yang sebelumnya telah

di pilih terlebih dahulu. Sedangkan Coki berperan sebagai setan yang suka

mengganggu arus konten tersebut, dan Habib Hussain Jaafar yang menjawab

pertanyaan dan memberikan pencerahan kepada pemuda. Tretan dan Coki

menyelipkan sisi komedi di dalam konten tersebut, di mana Tretan membawa

komedi normal dan Coki membalas dengan komedi sensitif (dark jokes).

Kelakukan antara Tretan dan Coki diimbangi dengan respon dari Habib Husein

Jafar, sehingga tidak dianggap mengurangi esensi dakwah itu sendiri.
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Tujuan dari channel Youtube Pemuda Tersesat bukan untuk menyesatkan

akan tetapi untuk mengembalikan para pemuda atau remaja ke jalan yang lurus

sesuai ajaran Islam. Konten yang berisikan tanya jawab antara netizen dengan

da’i ini telah mengundang banyak perhatian dari para remaja atau pemuda yang

membutuhkan jawaban. Pertanyaan-pertanyaan yang dipertanyakan oleh netizen

di jawab secara ilmu pengetahuan agama oleh da’i, walaupun pertanyaan tersebut

tidak ilmiah atau tidak biasa dipertanyakan pada seorang tokoh agama. Akan

tetapi, bagi Habib Husein Ja’far Al-Hadar dan channel Pemuda Tersesat

pertanyaan-pertanyaan dalam kolom komentar di channel Youtube tersebut

merupakan hal yang menarik perhatian bagi remaja atau pemuda yang ingin

mendapatkan jawaban akan tetapi tidak ada media yang dapat mereka pakai untuk

menyampaikan pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Melalui observasi lapangan, peneliti mengamati video pertama yang di

unggah channel Pemuda Tersesat pada tanggal 12 April 2021. jika dihitung secara

keseluruhan video yang telah diunggah berjumlah 24 video dalam 6 bulan terakhir.

Walaupun diambil secara keseluruhan, channel Pemuda Tersesat dapat membuat

3-6 video per bulannya. Sedangkan dari segi jumlah penonton bisa mencapai 300

ribu hingga 1,5 juta penonton. Peneliti melihat video konten yang sangat besar

jumlah penonton nya tergantung dari judul atau tema dalam pembahasan tertentu.

Di lihat dari jumlah komentar netizen yang berjumlah sebanyak 5.251 dalam

salah satu video yang di upload oleh channel Youtube Pemuda Tersesat yang

membahas mengenai “Nyembelih Cheetah Biar Nanti di Akhirat Naik Cheetah”

membuktikan bahwa banyaknya antusias penonton terhadap konten dari channel

ini dan juga jumlah pengikut (subscriber) dari channel Pemuda Tersesat sebanyak
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684.000 pengikut. Hasil pengamatan diperoleh peneliti ketika merangkum dengan

cara melihat aktivitas channel tersebut dan mencatatnya ke dalam catatan pribadi.

Dari rangkuman tersebut, penulis bisa melihat bagaimana channel Pemuda

Tersesat sudah menjadi perhatian bagi para remaja atau pemuda dan mengundang

feedback positif.

Studi ini berfokus pada bagaimana efektivitas channel Youtube Pemuda

Tersesat sebagai media dakwah. Adapun fokus pemilihan Ikatan Remaja Masjid

Agung (IRMA) Palembang sebagai objek penelitian dikarenakan Organisasi

Ikatan Remaja Masjid Agung merupakan salah satu organisasi remaja masjid

yang tertua di Kota Palembang yang telah berdiri dan eksis selama 38 Tahun

dengan ratusan anggota dan alumni yang masih aktif hingga saat ini. Berdasarkan

pra-riset peneliti pada bulan desember tahun 2021, di dalam salah satu program

kerja IRMA Palembang yaitu Kuliah Dhuha, peneliti melihat bahwa masih ada

remaja yang ragu untuk bertanya mengenai keluh kesahnya kepada pendakwah.

Dalam hal ini peneliti menduga ada suatu faktor yang memengaruhi hal tersebut

seperti dikarenakan terbatasnya komunikasi antara penceramah dan remaja karena

metode penyampaian dakwah dari pendakwah yang belum efektif kepada apa

yang dibutuhkan oleh para remaja sehingga para remaja lebih memilih

menggunakan media sosial.

Salah satu hal yang melatar belakangi peneliti memilih anggota IRMA

Palembang adalah karena peneliti melakukan wawancara singkat kepada beberapa

anggota IRMA Palembang secara acak diantaranya Ketua Umum, pengurus dan

anggota. Dari hasil wawancara tersebut, peneliti mendapatkan suatu permasalahan

di mana remaja cenderung mengaku bosan dan jenuh mendengarkan pesan
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dakwah yang disampaikan oleh pendakwah yang terlalu serius dan monoton.

Sehingga mereka lebih tertarik untuk mendengarkan dakwah melalui media sosial

Youtube salah satunya yaitu channel Youtube Pemuda Tersesat. Mereka

mememilih menonton melalui Youtube dan channel Pemuda Tersesat

dikarenakan channel tersebut terbilang unik dengan pembawaan gaya bahasa anak

muda dan penuh candaan dengan tema-tema yang menarik. Maka dari itu

berdasarkan latar belakang di atas menarik bagaimana channel Youtube Pemuda

Tersesat dapat menjadi sebuah media dakwah bagi para remaja sehingga peneliti

tertarik untuk mengkajinya lebih dalam dengan judul “Efektivitas Channel

Youtube Pemuda Tersesat Sebagai Media Dakwah (Studi Pada Ikatan Remaja

Masjid Agung Palembang)“.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Efektivitas Channel

Youtube Pemuda Tersesat Sebagai Media Dakwah (Studi pada Ikatan Remaja

Masjid Agung Palembang) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Channel

Youtube Pemuda Tersesat Sebagai Media Dakwah (Studi pada Ikatan Remaja

Masjid Agung Palembang)

1.4 Manfaat Penelitian

Menjadi harapan peneliti bahwa penelitian ini dapat berguna untuk :

A. Manfaat Praktis

Penelitian ini untuk mengetahui seberapa tingkat efektivitas channel
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Youtube Pemuda Tersesat sebagai media dakwah. Penelitian ini juga

memberikan kontribusi khususnya para pengguna Youtube dalam membuat

karya-karya video dakwah yang di kemas dengan komedi dengan menggunakan

media Youtube.

B. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan

terkait ilmu komunikasi secara umum dan media sosial khususnya YouTube.

Sebagai bahan perbandingan penelitian selanjutnya dan sebelumnya terkait

jejaring sosial sebagai sarana penyampaian pesan dakwah. Sehingga nantinya

dapat ditemukan format baru yang lebih efektif dalam menggunakan YouTube

sebagai media dakwah.
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